
  Jurnal Mirai Management, 8(2), 2023 | 226 

Volume 8 Issue 2 (2023) Pages 219 - 238 
Jurnal Mirai Management 
ISSN : 2598-8301 (Online) 
 
Pengaruh Kepemimpinan, Communication Skill dan Trust 
terhadap Kinerja Pegawai pada Sekretariat DPRD di 
Kabupaten Agam 
 
Dewi Afriani1, Yulihasri2 
1 Institut Teknologi Dan Bisnis Haji Agus Salim Bukittinggi 
2 Universitas Andalas 
 
Abstrak  
This study aims to determine and analyze the influence of leadership, communication skills 
and trust together on the performance of employees at the DPRD Secretariat in Agam Regency. 
A sample of 56 employees was determined using a saturated sampling technique. This type of 
research is quantitative research. Data collection techniques using a questionnaire with a 
Likert scale model with 5 alternative answers. Data analysis was performed by multiple 
regression analysis. The results of the study show that (1) leadership has a positive and 
significant effect on employee performance. (2) Communication Skill has a positive and 
significant effect on employee performance. (3) Trust has a positive and significant effect on 
employee performance. (4) Leadership, communication skills and trust together have a 
significant effect on the performance of employees at the Agam Regency DPRD Secretariat. 
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PENDAHULUAN 
Kinerja instansi pemerintah saat ini menjadi fokus dalam setiap perencanaan strategis 

pembangunan dan reformasi birokrasi karena memiliki dampak yang signifikan terhadap 
kualitas pelayanan publik yang diterima masyarakat. Karena itu pegawai pemerintah harus 
bisa memberi pelayanan prima pada masyarakat serta memiliki profesionalisme yang tinggi, 
transparan dan produktif. Dengan demikian semua pegawai termasuk pimpinan pada 
instansi pemerintahan harus berkinerja tinggi dalam memberikan pelayanan pada masyarakat 
(Hamka., Echdar, S., 2022).  Kehidupan suatu organisasi tidak bisa dipisahkan oleh 
kemampuan sumberdaya manusia yang merupakan asset penting bagi organisasi, sebab 
untuk semua tujuan yang dicapai harus dengan manusia (Bahagia, R & Astuti, 2021). 
Kemampuan sumberdaya manusia itu dapat diperoleh melalui kinerja yang baik dari 
pegawai, karena kemajuan organisasi bergantung kepada kinerja anggotanya (Marwansyah, 
2019), hal itu dilakukan melalui tatanan pengelolaan sumber daya manusia (Simatupang & 
Efendi, 2020). Kinerja adalah hasil yang dilakukan dan mampu memberikan kontribusi bagi 
organisasi baik secara positif maupun negatif (Arifin, 2020), supaya aktivitas organisasi 
berjalan lancar maka diperlukan kinerja yang baik (Butarbutar et al., 2021), kinerja kunci 
pokok dari sebuah organisasi (Hasanah et al., 2018).  
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Pegawai negeri sipil sebagai salah satu unsur aparatur negara mempunyai peranan 
yang sangat penting dan strategis dalam menyelenggarakan tugas-tugas umum pemerintahan 
dan tujuan pembangunan nasional. Pengelolaan pegawai dalam suatu organisasi 
pemerintahaan harus dilakukan dengan serius mengingat pegawai sebagai penyelenggara 
pemerintahan harus memiliki kinerja yang tinggi dengan mengedepankan pelayanan yang 
prima kepada masyarakat (Hamka., Echdar, S., 2022). Kinerja aparatur sebagai penggerak 
organisasi publik merupakan elemen pokok pencapaian visi dan misi instansi pemerintah. 
Melalui pengukuran kinerja aparatur, keberhasilan suatu instansi pemerintah akan lebih 
dilihat dari kemampuan instansi tersebur berdasarkan sumber daya yang dikelolanya sesuai 
dengan rencana yang telah disusun. Kinerja adalah sesuatu yang dicapai atau prestasi yang 
diperlihatkan atau kemampuan bekerja, dengan kata lain bahwa kinerja dapat diartikan 
sebagai prestasi kerja menurut Simamora dalam (Ardian, I., Andi, E., Ardian, 2021). Kinerja 
menjadi aspek yang sangat penting bagi organisasi sebab memiliki pengaruh yang penting 
dalam pencapaian tujuan (Ekhsan & Aziz, 2021), keefektifan dan keefesienan dari kinerja 
mencerminkan organisasi yang produktif (Diab, 2015), kemudian mampu mengatasi 
permasalahan yang terjadi agar tujuan dapat tercapai (Grace, E., Girsang, R. M & Simatupang, 
2021)), Kinerja sering dikatakan sebagai usaha atau hasil yang dimiliki oleh anggota 
organisasi, kinerja sangat dibutuhkan oleh perusahaan (Simatupang & Efendi, 2020), kinerja 
sering juga dihubungkan dengan pencapaian tugas yang memerlukan pertimbangan yang 
sangat penting (Simatupang, S., Butarbutar, N., & Candra, 2021), kinerja tidak bisa tergantung 
dari kinerja masa lalu (Zameer et al., 2014), keberhasilan dari perusahaan sangat dipengaruhi 
oleh kinerja karyawannya (Eka, A. F., Sunaryo, H., & ABS, 2017). Kinerja melibatkan kualitas 
input dan output, kehadiran di tempat kerja, sikap akomodatif, membantu untuk ketepatan 
waktu (Shahzadi, I., Javed, A., Pirzada, S. S., Nasreen, S., & Khanam, 2014). Organisasi dapat 
menggunakan bonus dan penghargaan secara langsung jika terlihat  inerja dari individu 
karyawan tersebut, kinerja dapat menjadi hasil kerja yang dicapai seseorang sesuai tugas dan 
wewenang masing-masing (Situmeang, 2018).   

Dalam Road Map Reformasi Birokrasi 2015- 2019 (Peraturan Menteri PAN dan RB, 2015) 
dijelaskan bahwa perilaku negatif aparatur sipil negara merupakan salah satu sumber 
permasalahan utama birokrasi. Dalam Road Map tersebut disinggung pula tentang citra 
buruk birokrasi akibat perilaku pegawai instansi pemerintah yang dipandang malas, lamban, 
tidak mau melayani, tidak inovatif, feodal, tidak peka terhadap perkembangan dunia luar, 
mempersulit masyarakat yang dilayani, dan lainnya. Tingkat kinerja pegawai masih dibilang 
rendah karena kebanyakan dari mereka hanya datang, mengisi absen, ngobrol, lalu pulang 
tanpa memberikan jasa mereka dalam pekerjaan yang dapat mewujudkan tujuan bersama 
suatu organisasi pemerintah. Melihat berbagai permasalahan yang timbul, maka dibuatlah 
Undang-Undang baru Nomor 5 Tahun 2014 khusus tentang Aparatur Sipil Negara yang 
melingkupi standar perekrutan yang berbasis merit sistem, peraturan kerja pegawai aparatur 
negara, hingga sanksi yang diberlakukan jika tidak mentaati UU tersebut (Hamka., Echdar, S., 
2022). 

Sekretariat DPRD Kabupaten Agam mempunyai tugas membantu Bupati dalam 
menyelenggarakan Administrasi Kesekretariatan DPRD, Administrasi Keuangan DPRD, 
Mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi DPRD dan menyediakan serta mengkoordinasikan 
tenaga ahli yang diperlukan oleh DPRD sesuai dengan kemampuan keuangan daerah. Dalam 
menyelenggarakan tugas tersebut diatas, Sekretariat DPRD mempunyai fungsi: (1) 
Penyelenggaraan administrasi kesekretariatan DPRD; (2) Penyelenggaraan administrasi 
keuangan DPRD; (3) Penyelenggaraan Rapat-Rapat DPRD; (4) Penyediaan dan 
pengkoordinasian tenaga ahli yang diperlukan oleh DPRD; (5) Pelaksanaan tugas lain yang 
diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

Kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Agam diatur sesuai dengan (Peraturan 
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Pemerintah Nomor 30 Tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri  Sipil, 2019) yang di 
dalamnya terdapat dua kompenen penilaian kinerja pegawai yaitu tentang Sasaran Kinerja 
Pegawai (SKP) dimana elemen ukurnya terdiri kuantitas, kualitas, waktu dan biaya, 
kemudian untuk Perilaku Kerja (PK) alat ukurnya dari orientasi pelayanan, integritas, 
komitmen, inisiatif kerja, kerja sama dan kepemimpinan. Namun kenyataannya kinerja 
pegawai masih belum sesuai dengan harapan hal ini terlihat masih ada ditemukan pegawai 
yang sering melakukan penundaan pekerjaan dan kurang serius dalam bekerja,  selain itu 
masih ditemukan pegawai yang tidak menyelesaikan tugas dan kurang bertanggungjawab 
pada pekerjaan yang diberikan. Fenomena kinerja yang belum optimal tersebut dampaknya 
tersebut pada tujuan organsiasi yang belum maksimal sesuai harapan. Hal ini terlihat dari 
realisasi anggaran Sekretariat DPRD Kabupaten Agam belum mencapai target sebagai 
berikut: 

Tabel 1. Capaian Anggaran Program dan Kegiatan Sekretariat DPRD 

No.  Program/Kegiatan Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) % 
Capaian 

  A 
Program Penunjang 
Urusan Pemerintahan 
Daerah 

 26.418.758.367  24.684.347.770 93% 

1 Administrasi Keuangan 
Perangkat Daerah  3.012.654.123  2.841.107.582 94% 

2  Administrasi Umum 
Perangkat Daerah  1.834.102.240  1.776.891.676 97% 

3 
 Pengadaan Barang Milik 
Daerah Penunjang Urusan 
Pemerintah Daerah 

 1.157.346.640 900.248.100 78% 

4 
Penyediaan Jasa 
Penunjang Urusan 
Pemerintahan Daerah 

605.721.212 555.742.043 92% 

5 

Pemeliharaan Barang 
Milik Daerah Penunjang 
Urusan Pemerintahan 
Daerah 

491.993.500 403.689.148 82% 

6 Layanan Keuangan dan 
Kesejahteraan DPRD 18.654.425.742 17.607.892.601 94% 

7 Layanan Administrasi 
DPRD 662.514.910 598.776.620 90% 

B 
Program Dukungan 
Pelaksanaan Tugas Dan 
Fungsi DPRD 

29.654.923.400 27.843.556.575 94% 

1 
Pembentukan Peraturan 
Daerah dan Peraturan 
DPRD 

5.447.168.000 5.295.948.057 97% 

2 Pembahasan Kebijakan 
Anggaran 628.997.400 544.968.580 87% 

3 
Pengawasan 
Penyelengaraan 
Pemerintahan 

1.800.891.700 1.747.700.091 97% 

4 Peningkatan Kapasitas 
DPRD 4.219.262.400 3.955.309.052 94% 
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No.  Program/Kegiatan Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) % 
Capaian 

5 
Penyerapan dan 
Penghimpunan Aspirasi 
Masyarakat 

3.389.253.900 2.928.500.226 86% 

6 Fasilitasi Tugas DPRD 14.169.350.000 13.371.130.569 94% 
   Sumber: Lakip 2022 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat disimpulkan bahwa program Sekretariat DPRD 
Kabupaten Agam 2022 realisasi anggaran yang telah deprogram belum direalisasikan sesuai 
target yang telah ditetapkan. Hal ini berarti kinerja pegawai belum mencapai target, hal ini 
tentu berdampak pada kinerja organisasi. Kinerja atau performance merupakan gambaran 
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam 
mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan 
strategis suatu organisasi (Moeheriono, 2017). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja 
karyawan adalah tingkatan sejauh mana hasil karyawan dalam pencapaian tugas yang 
diberikan oleh perusahaan. Kinerja karyawan menjadi faktor kunci dalam sebuah 
keberhasilan perusahaan. Pengelolaan kinerja karyawan yang baik dalam sebuah perusahaan 
dapat meningkatkan performa dan profit yang akan diperoleh perusahaan. Selain itu dengan 
adanya performa kinerja karyawan yang maksimal perusahaan dapat bersaing dengan lebih 
kompetitif terhadap lembaga atau perusahaan lainnya.  

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan salah satunya adalah 
faktor kepemimpinan (Kasmir, 2018). Kepemimpinan adalah proses untuk mempengaruhi 
orang lain untuk memahami dan setuju dengan apa yang perlu dilakukan dan bagaimana 
tugas itu dilakukan secara efektif, serta proses untuk memfasilitasi upaya individu dan 
kolektif untuk mencapai tujuan bersama (Yukl, 2015).  Ini berarti dalam kepemimpinan 
terdapat proses saling mempengaruhi dalam bentuk memberi dukungan yang lebih persuasif. 
Kepemimpinan yang baik akan mempengaruhi kinerja karyawan, proses pengaruh ini 
berkaitan dengan kualitas dukungan dan pengarahan yang diberikan oleh pimpinan, manajer, 
atau ketua kelompok kerja kepada bawahannya (Amstrong dalam (Wibowo, 2017). 

Kepemimpinan dapat dikatakan sebagai salah satu ujung tombak dari kehidupan 
organisasi, dan menjadi dinamika dalam mendukung karyawan ataupun team kerja untuk 
mencapai tujuan bersama (Susanto, Y., Haryono, S., 2019), dengan proses dalam 
mengendalikan bawahan dan untuk mengetahui serta mematuhi bagaimana tugas dijalankan 
secara selektif (Lussier, R. N., & Achua, 2015), kepemimpinan sebagai agen pembangungan 
yang ikut melibatkan kelompok dalam pengambilan keputusan (Văcar & Miricescu, 2013), 
kemudian pemimpin dapat menilai karyawan dengan berbicara atau tetap diam (Candra et 
al., 2022).  Kepemimpinan dapat dilihat dari berbagai kondisi baik itu kecerdasan sosial, 
kognitifnya dan emosionalnya, kepemimpinan menjadi salah satu hal yang utama dalam 
menentukan keberhasilan dan kegagalan organisasi (Al Khajeh, 2018), serta sangat penting 
dalam mewujudkan visi dan misi, proses dalam menetapkan tujuan, merancang suatu 
strategi, kebijakan, merancang serta metode untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif 
dan efisien, dan juga menjalankan peranan yang sangat vital dalam organisasi (Sarwar, G., 
Cavaliere, L. P. L., Ammar, K., & Afzal, 2021), pemimpin harus berani dalam mengambil 
resiko, memiliki keterampilan kepemimpinan serta kharisma yang kuat (Hao & Yazdanifard, 
2015). Abdulrachman dalam (Farisa, 2021), berpendapat bahwa pemimpin harus berani dan 
tegas dalam pengambilan keputusan, selanjutnya Jusuf Kala dalam (Triyoga, 2021), 
mengatakan bahwa pemimpin juga sebaiknya juga memiliki gaya komunikasi yang berbeda. 
Permasalahan yang ditemukan bahwa pemimpin tidak mengelola secara langsung informasi 
yang masuk sehingga informasi yang disampaikan ke anggotanya kurang jelas terkait peran 
dan tanggungjawab,  hal tersebut akan menggangu jalannya proses kerja organisasi karena 
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perilaku dari kepemimpinan yang tepat akan mendorong karyawan untuk lebih aktif dalam 
melakukan pekerjaannya (Caniago & Sudarmi, 2021).  

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bekerja di Sekretariat 
Kabupaten Agam,  menunjukkan lemahnya dukungan dan perhatian pimpinan kepada para 
pegawainya. Sehingga diperlukan teknik tertentu dalam meningkatkan kinerja seluruh 
pegawainya. Kepemimpinan juga mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap kinerja 
karyawan. Tanpa adanya pemimpin yang arif dan bijaksana akan mengakibatkan turunnya 
kinerja karyawan, permasalahan tersebut seperti:  

1. Dalam hal pengawasan, dimana belum optimalnya pengawasan yang dilakukan 
pimpinan, seperti kurangnya pengawasan rutin yang dilaksanakan pimpinan setiap 
harinya kepada pegawai yang melaksanakan tugas, sehingga kadang kala banyak 
pegawai yang terlalu santai di dalam melaksanakan pekerjaan. 

2. Pembagian tugas dan pelimpahan wewenang masih belum dapat dikomunikasikan 
dengan baik oleh pimpinan kepada bawahan sehingga hal tersebut menyebabkan para 
pegawai bekerja selalu dalam tekanan. 

3. Pemimpin belum memberlakukan punishment secara tegas dan efektif terhadap bawahan 
yang melakukan kesalahan dalam melaksanakan tugas tidak ada sanksi yang jelas dan 
tegas jika pegawai melanggar aturan. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kinerja adalah faktor komunikasi 
(Sedarmayanti, 2018). Komunikasi merupakan proses penyampaian suatu pesan dalam 
bentuk lambang bermakna sebagai pikiran dan perasaan berupa ide, informasi, kepercayaan, 
harapan, himbauan, dan sebagai panduan yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain, 
baik langsung secara tatap muka maupun tidak langsung melalui media, dengan tujuan 
mengubah sikap dan pandangan atau perilaku (Afandi, 2016). Tingkat komunikasi yang baik 
dapat mempengaruhi kinerja karyawan, komunikasi dalam penyampaian ide dan gagasan 
yang baik dapat mempengaruhi tingkat penilaian kinerja karyawan (Sedarmayanti, 2018). 
Komunikasi dalam suatu pekerjaan dapat dianalisis dari tiga tingkatan yaitu komunikasi 
individu, komunikasi dalam kelompok dan komunikasi keorganisasian. Hal ini berarti bahwa 
semua sumber daya manusia dituntut untuk menjadi orang yang komunikatif yang harus 
memiliki banyak informasi untuk disampaikan kepada orang lain. Dengan adanya hubungan 
komunikasi dalam suatu organisasi tentu akan meningkatkan kinerja karyawan (Yuniasih & 
Kurniawati, 2022). Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bekerja di 
Sekretariat Kabupaten Agam, dimana keterampilan komunikasi pegawai belum terlaksana 
dengan baik. Seringnya pegawai melaksanakan tugas sesuai dengan persepsinya sendiri juga 
memperlihatkan bahwa kurangnya komunikasi antara pimpinan dan pegawai. Hal ini terlihat 
dari rendahnya jumlah pelaksanaan rapat-rapat koordinasi antar pegawai dan pimpinan 
sehingga sering terjadinya kesalahan dari tugas yang dikerjakan. Kinerja yang belum 
maksimal seperti tersebut diatas memperlihatkan kurangnya komunikasi antar pegawai 
untuk mendapatkan hasil kerja yang terbaik. Belum terlaksananya komunikasi yang baik 
kantar pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Agam mengakibatkan sering terjadinya 
konflik antar pegawai yang menyebabkan kurang maksimalnya kinerja pegawai. 

Kinerja dari pegawai dapat dipengaruh berbagai faktor salah satunya tingkat 
kepercayaan (trust) dengan rekan kerja. Semakin tinggi tingkat  kreativitas dan  kepercayaan  
kepada  rekan  kerjaakan  berpengaruh  pada peningkatan kinerja pegawai (Arbaan., Addury, 
2022). Selanjutnya menurut penelitian yang dilakukan oleh (Caniago & Sudarmi, 2021) dan 
(Prasetyo et al., 2018), tingkat kepercayaan terhadap sesama pegawai atau kepada pimpinan 
memiliki pengaruh yang signifikanterhadap kinerja pegawai. Kepercayaan dapat 
didefinisikan sebagai kesediaan untuk berada dalambahaya akibat tindakan pihak lain 
berdasarkan harapan bahwa pihak tersebut mampu memberikan hasilyang positif (Mayer et 
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al dalam (Arbaan., Addury, 2022). Kepercayaan ini mampu menggambarkan tingkat 
hubungan sesama pegawai sehingga terbentuk suasana kerja yang sehat dan saling 
mendorong tercapainya tujuan instansi. Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman 
peneliti bekerja di Sekretariat Kabupaten Agam, dimana kepercayaan pegawai terhadap 
organisasi dan pimpinan sudah baik tetapi masih ada masalah kepercayaan kerja juga sering 
terjadi di Sekretariat DPRD Kabupaten Agam, diantara hal tersebut adalah pegawai yang 
merasa atasan belum kompeten dalam menyelesaikan masalah yang ada di instansi, 
kemudian belum terbukanya sifat atasan atas apa yang terjadi di instasi lalu atasan yang 
belum bisa diandalkan dalam masalah masalah eksternal dan internal, jika kepercayaan 
terhadap atasan kurang terjalin maka akan membuat tidak harmonisnya hubungan kerja di 
instansi yang tentunya akan berimbas terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja pegawai di Sekretariat DPRD Kabupaten Agam. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mungkin menjadi penyebab rendahnya 
kinerja pegawai, dengan fokus pada beberapa aspek utama seperti kepemimpinan, 
komunikasi, dan tingkat kepercayaan di antara pegawai. Melalui analisis yang mendalam 
terhadap faktor-faktor tersebut, penelitian ini berupaya memberikan rekomendasi dan saran 
untuk perbaikan dalam pengelolaan kinerja pegawai di Sekretariat DPRD Kabupaten Agam. 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. 

Tujuannya adalah untuk menganalisis hubungan antara variabel-variabel yang 
mempengaruhi kinerja pegawai di Sekretariat DPRD Kabupaten Agam. Populasi penelitian 
ini adalah seluruh pegawai tetap di Sekretariat DPRD Kabupaten Agam, yang berjumlah 56 
orang. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh, di mana seluruh populasi 
dijadikan sampel. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan pegawai serta hasil 
dari proses asesmen (penilaian) pegawai menggunakan kuesioner penelitian. Data sekunder 
berupa dokumen, jurnal, catatan, dan arsip yang relevan dengan penelitian. Untuk 
pengumpulan data, digunakan metode angket dengan skala Likert. Angket ini mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi responden terhadap variabel-variabel yang diteliti. Setelah 
pengumpulan data, dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kualitas data. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan beberapa metode statistik. Uji t (parsial) 
digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 
dependen. Uji F (simultan) digunakan untuk menguji pengaruh bersama-sama atau simultan 
dari semua variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil pengolahan data 
menggunakan program SPSS versi 26. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis regresi berganda dilakukan dengan membandingkan thitung dengan ttabel dan 

nilai sig dengan α = 0,05. Secara rinci hasil pengujian regresi berganda dapat dilihat pada Tabel 
2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Persamaan Regresi Berganda 

Model 
 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15.018 10.783  1.393 .170 

Kepemimpinan .133 .047 .305 2.832 .007 
Communication 
Skill 

.770 .246 .365 3.130 .003 

Trust .542 .248 .257 2.189 .033 
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        Sumber : Data Primer Diolah, Tahun 2023 
Tabel di atas memberikan berbagai pemahaman tentang kepemimpinan, communication 

skill dan trust terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Agam. Untuk lebih 
dapat memahaminya, maka dapat dilakukan pembahasan atas hasil penelitian yang telah 
diuraikan dibawah ini: 

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten 
Agam 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Agam. 
Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya kepemimpinan untuk meningkatkan kinerja kinerja 
pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Agam.  Pemimpin adalah orang yang mampu 
merangsang dan memotivasi serta mengenali karyawannya dalam penyelesaian pekerjaan 
dan mencapai hasil yang diinginkan (Andersen, 2016), pemimpin harus memiliki motivasi 
karyawannya dalam upaya mengerahkan upaya ekstra dalam mencapai tujuan yang lebih 
tinggi (Asrar-ul-haq & Kuchinke, 2016) dan kepemimpinan dapat memprediksi dengan lebih 
baik keberhasilan atau kegagalan organisasi (Lok & Crawford, 2003). Jika kepemimpinan yang 
digunakan oleh sebuah organisasi sesuai sesuai maka para pegawai akan semangat berkerja, 
jika tidak sesuai maka gairah kerja menurun (Surianti et al., 2020). Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian (Syukur et al., 2019) kepemimpinan berdampak positif terhadap kinerja 
pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Agam. (Syurya et al., 2019). Kepemimpinan 
berpengaruh lebih dominan terhadap variabel kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD 
Kabupaten Agam. (Suhanta et al., 2022)  Kepemimpinan kerja berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja pegawai. 

 
Pengaruh Communication Skill Terhadap Kinerja Pegawai pada Sekretariat DPRD 
Kabupaten Agam 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa communication skill memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Agam, 
yang artinya jika kemampuan komunikasi pegawai naik maka akan diikuti dengan naiknya 
kinerja pegawai, demikian sebaliknya jika kemampuan komunikasi pegawai turun maka akan 
di ikuti dengan turunnya kinerja pegawai. Komunikasi merupakan suatu aktivitas 
penyampaian pesan untuk membangun hubungan satu dengan yang lain.  Dimana 
komunikasi tidak hanya dilakukan oleh perorangan saja tetapi juga dapat berlangsung dalam 
suatu organisasi atau perusahaan. Komunikasi merupakan alat yang sangat penting untuk 
menyampaikan atau menerima informasi/perintah dari pihak lain. Sementara itu ditemukan 
fenomena bahwa hubungan komunikasi belum terjalin dengan baik sehingga karyawan masih 
merasa canggung dalam menyampaikan ide/gagasan yang bersifat membangun. Menurut 
(Daulay, Raihana. Pasaribu, Hazmanan Khair. Putri, Linzy Pratami dan Astuti, 2016), 
mengatakan komunikasi adalah sebagai penyampaian informasi dari pengirim kepada 
penerima informasi dan dapat dipahami secara jelas oleh penerima informasi, sehingga 
aktivitas tersebut akan menimbulkan hubungan kerja yang lebih baik. Teori yang 
dikemukakan oleh (Robbins, Stephen P & Judge, 2013) yaitu: komunikasi pengendalian 
perilaku dan komunikasi kelompok yang mengakibatkan adanya kepuasan. Dapat dikatakan 
bahwa ketika atasan/pegawai berperan sebagai komunikator (pengirim pesan) 
menyampaikan pesan/hal-hal terkait pekerjaan kepada penerima pesan maka penerima akan 
memiliki sikap dan perilaku sesuai dengan isi pesan yang disampaikan. Komunikasi baik 
akan meningkatkan sikap baik seperti kepuasan kerja terhadap komunikator. Dengan 
demikian, komunikasi yang efektif dapat mempengaruhi kinerja.  Sedangkan (Luthans, 2015) 
memberikan pengertian yang secara langsung mengarah pada perubahan dan perkembangan 
organisasi yang hanya dapat terjadi melalui pengembangan  sumber daya manusia di 
lingkungan masing-masing. Untuk mencapai tujuan organisasi maka diperlukan sebuah 
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komunikasi yang baik, di mana terdapat jalinan pengertian dalam komunikasi tersebut 
sehingga dapat dlmengerti serta dllaksanakan antara pihak yang satu dengan pihak yang lain 
Komunikasi ini sangat berperan dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuannya 
Newstrom dan Davis (2004:151) mengemukakan bahwa “Apabila tidak ada komunikasi para 
pegawai tidak dapat mengetahui apa yang dilakukan rekan sekerjanya, pimpinan tidak dapat 
menerima masukan informasi, dan para penyelia tidak dapat memberikan instruksi”. Hasil 
penelitian ini menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan communication skill terhadap 
kinerja. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Suhanta et al., 2022) Komunikasi berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja pegawai. (Aldi Geraldi Awoah, 2021) variabel komunikasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

 
Pengaruh Trust Terhadap Kinerja Pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Agam  

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa trust memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD.  Menurut (Febrianto, 2019), 
kepercayaan merupakan kunci bagi kinerja karyawan karena kepercayaan memungkinkan 
kerja sama yang bersifat sukarela. (Sulistiani et al., 2015) menyatakan bahwa kepercayaan 
muncul karena ada proses saling mempercayai satu sama lain dengan niat baik dan perilaku 
yang positif dengan waktu yang cukup lama. Hasil temuan ini senada dan mendukung 
temuan penelitian oleh (KeMunizu, 2017) Munizu (2017), yang juga menemukan adanya 
pengaruh kepercayaan terhadap kinerja. Adanya unsur kepercayaan di dalam tim virtual 
dapat membuat semua anggota tim bekerja sama dengan baik walaupun tersebar di berbagai 
wilayah yang berbeda. Kepercayaan dapat menciptakan kerja sama pada suatu kondisi 
dimana seluruh anggota di dalam tim mampu untuk bergerak untuk menghasilkan kinerja 
yang positif bagi tim. Saat kondisi saling percaya satu sama lain maka anggota tim bersedia 
berbagi pengetahuan yang dimiliki. Menurut  Raharso (2011), jika ada kepercayaan terhadap 
satu sama lain didalam tim,  maka akan mudah membina kerja sama antar anggota tim kerja. 
Sedangkan (Setiawan et al., 2016) ada pengaruh langsung kepercayaan terhadap kinerja. (Sari 
& Trifiyanto, 2019) Kepercayaan Organisasional berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap Kinerja. (Hajar et al., 2018) pengaruh kepercayaan terhadap kinerja organisasi, 
 
Pengaruh Kepemimpinan, Communication Skill  dan Trust Terhadap Kinerja Pegawai pada 
Sekretariat DPRD Kabupaten Agam 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan, communication 
skill  dan trust secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Sekretariat DPRD. Artinya bahwa, apabila kepemimpinan, communication skill 
dan trust pegawai naik secara bersama-sama, maka kinerja pegawai akan semakin naik, begitu 
pun sebaliknya apabila kepemimpinan, komunikasi, dan kepercayaan (trust) pegawai turun 
secara bersama-sama, maka kinerja pegawai juga akan semakin turun. Kinerja dalam 
menjalankan fungsinya tidak berdiri sendiri, tetapi juga ditentukan oleh Kepemimpinan 
(Fauzi, 2012; Ridewan, 2016), Komunikasi (Ridewan, 2016) dan trust/kepercayaan (Cahyani, 
2007; Siahaan, 2010).  Dengan demikian, jelas bahwa untuk mencapai kinerja yang lebih baik, 
interaksi antara kepemimpinan, komunikasi dan profesionalisme tersebut sangat penting 
dalam menentukan keberhasilan dari kinerja pegawai sehingga pencapaian tujuan organisasi 
dapat sesuai dengan yang diharapkan. Dengan kepemimpinan yang dimiliki oleh seorang 
pimpinan instansi serta didukung dengan komunikasi dan profesionalisme pegawai yang 
baik, maka seorang pegawai akan mampu menghasilkan kinerja yang lebih baik pula. 
Sedangkan (Nababan & Suharti, 2022) Kepercayaan, komitmen, komunikasi dan kohesivitas 
berpengaruh positif terhadap kinerja tim. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, dapat diambil beberapa 
simpulan utama dari penelitian ini. Pertama, kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kinerja karyawan di Sekretariat DPRD Kabupaten Agam. Hal ini 
menunjukkan bahwa efektivitas kepemimpinan berkontribusi pada peningkatan kinerja 
pegawai. Kedua, kemampuan dalam communication skill juga memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Kemampuan berkomunikasi dengan baik akan 
meningkatkan interaksi dan kerjasama antar pegawai, mendukung efisiensi pekerjaan, serta 
memperkuat pemahaman tujuan organisasi. Ketiga, faktor trust atau kepercayaan juga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kepercayaan yang dibangun 
di antara sesama pegawai dan atasan memainkan peran penting dalam menciptakan 
lingkungan kerja yang harmonis, mendukung kolaborasi, dan meningkatkan produktivitas. 

Implikasi dari hasil penelitian ini memberikan panduan bagi upaya perbaikan 
manajemen kinerja di Sekretariat DPRD Kabupaten Agam. Pertama, perlu adanya 
peningkatan dalam peranan kepemimpinan oleh Sekretaris DPRD untuk mendorong motivasi 
dan semangat pegawai dalam melaksanakan tugas. Kedua, pentingnya peningkatan 
communication skill bagi pegawai untuk memperkuat hubungan sesama pegawai dan atasan 
serta meningkatkan komunikasi efektif di lingkungan kerja. Ketiga, upaya untuk membangun 
dan memelihara kepercayaan antar pegawai dan atasan perlu ditekankan, karena faktor ini 
berkontribusi pada penciptaan lingkungan kerja yang positif dan mendukung kinerja yang 
optimal. 
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